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ABSTRAK

Irwandi. (18043038/2018) Pengaruh Kepemilikan Asing, Usia Perusahaan
dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan (Studi
Empiris Terhadap Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2020).

Dosen Pembimbing: Nurzi Sebrina, S.E., M.Sc., Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan asing, usia
perusahaan dan profitabilitas terhadap kualitas laporan keberlanjutan.Populasi
dalam penelitian ini adalan perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai 2020. Penentuan sampel dilakukan
dengan tekhnik purposive sampling. Setelah melakukan riset, maka diperoleh
sampel sebanyak 35 perusahaan dengan total 175 observasi. Variabel dependen
yang digunakan adalah kualitas laporan keberlanjutan, sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah kepemilikan asing, usia perusahaan, dan
profitabilitas. Data penelitian diproses dengan menggunakan aplikasi Eviews12
Versi Pelajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel kepemilikan
asing yang diukur dengan menggunakan indikator kepemilikan saham asing tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Namun variabel
kepemilikan asing yang diukur dengan menggunakan anak perusahaan asing
berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Variabel
usia perusahaan yang diukur dengan menggunakan indikator usia perusahaan
berdiri dan usia perusahaan di BEI berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas laporan keberlanjutan. Variabel profitabilitas yang diukur dengan
menggunakan ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan, sedangkan variabel profitabilitas yang diukur dengan menggunakan
ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan.

Kata Kunci: Kualitas Laporan Keberlanjutan, Kepemilikan Asing, Usia
Perusahaan, Profitabilitas



ABSTRAK

Irwandi. (18043038/2018) Pengaruh Kepemilikan Asing, Usia Perusahaan
dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan (Studi
Empiris Terhadap Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2020).

Dosen Pembimbing: Nurzi Sebrina, S.E., M.Sc., Ak.

This study aims to determine the effect of foreign ownership, company age
and profitability on the quality of sustainability reports. The population in this
study are companies that publish sustainability reports on the Indonesian Stock
Exchange in 2016 — 2020 and the sample was carried out using a purposive
sampling technique. After doing the research, 35 samples were obtained with a
total of 175 observations. Sustainability Report Quality is used as the dependent
variable, while foreign ownership, company age, and profitability are used as
independent variables. The data were processed using the Eviews 12 application
student version. The result shows that foreign ownersip that measured by
foreign share ownership has no significant effect to sustainability report quality.
But foreign ownersip that measured by foreign subsidiary indicator has negatif
significant effect to sustainability report quality. Company age that measured by
firm age and firm age BEI indicator has positif significant effect to sustainability
report quality. And profitability that measured by ROA indicator has negatif
significant effect to sustainability report quality, but profitability that measured
by ROE indicator has no significant effect to sustainability report quality.

Keywords:  Sustainability Report Quality, Foreign Ownership, Company Age,
Profitability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas industri menjadi salah satu penyumbang terbesar bagi kerusakan
lingkungan, untuk itu perlu adanya suatu bentuk tanggung jawab sosial yang
menjadi dasar bagi perusahaan agar bisa beroperasi tanpa merusak lingkungan
sekitar. Pelaksanaan tanggung jawab sosial di Indonesia awalnya masih
diartikan sebagai voluntary atau sukarela, bukan wajib atau bersifat mandatory
(Sari, 2016). Perusahaan melaksanakan tanggung jawab sosial secara sukarela
karena belum ada regulasi khusus yang diatur oleh pemerintah, sehingga
program-program tanggung jawab sosial yang telah dilaksanakan oleh
perusahaan tidak berkelanjutan. Oleh sebab itu, atas usulan Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia, Rancangan Undang-Undang tentang Tanggung
Jawab dan Sosial Perusahaan masuk dalam Prolegnas 2015-2019. Salah satu
peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini adalah Undang-Undang
No. 40 Tahun 2007, tentang perseroan terbatas. Regulasi ini diharapkan dapat
menjadi pengikat bagi perusahaan agar menjalankan tanggung jawab sosial

secara baik dan benar serta bertanggung jawab penuh atas semua dampak dari



akivitas perusahaan, seperti yang terjadi pada kasus semburan lumpur lapindo
yang terjadi sejak 29 Mei 2006.

Para ahli Geologi pada AAPG 2008 International Conference and
Exhibition di Cape Town menyimpulkan bahwa semburan ini terjadi akibat
adanya kesalahan prosedur pengeboran Sumur Banjarpanji 1, Porong, Sidoarjo,
Jawa Timur oleh pihak PT Lapindo Brantas selaku penanggung jawab proyek
tersebut. Banyak pihak yang dirugikan akibat peristiwa ini terutama
masyarakat sekitar perusahaan yang kehilangan tempat tinggal dan lahan
akibat luapan lumpur lapindo. Masyarakat yang terdampak mendesak PT
Lapindo Bratas untuk bertanggungjawab atas bencana tersebut (Amiruddin,
2018).

Untuk mengantisipasi akan terjadinya bencana yang dapat merugikan
lingkungan sekitar perusahaan seperti yang terjadi pada PT Lapindo Brantas,
maka perusahaan atau perseroan terbatas wajib melaksanakan tanggung jawab
sosial seperti yang tertuang dalam Bab V Pasal 74 Undang-undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Bentuk penerapan tanggung jawab
sosial perusahaan kemudian dijabarkan dalam sebuah laporan yang berisikan
informasi lingkungan,ekonomi dan sosial yang disebut Laporan Keberlanjutan
(Sustainability Report) (Widyaningsih, 2020).

Sustainability Report atau Laporan Keberlanjutan merupakan laporan yang
berisi informasi kinerja perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan dan
sosial yang dilakukan dalam periode satu tahun (GSSB, 2016). Laporan

keberlanjutan juga merupakan sebuah laporan yang disusun sebagai bentuk



tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat yang
berkaitan dengan perusahaan. Sejalan dengan teori (Elkington, 1998) yang
menyatakan bahwa dalam menjalankan aktivitasnya perusahaan harus
memperhatikan 3 aspek yaitu profit, planet dan people. Perusahaan harus
bertanggungjawab untuk menjamin bahwa tidak ada efek buruk yang akan
diterima oleh generasi yang akan datang. Selain untuk pemegang saham,
laporan ini juga ditujukan pada masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab
perusahaan yang disampaikan secara transparan. Penyusunan sustainability
report ini juga bertujuan untuk mengkomunikasikan komitmen perusahaan
dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan. Laporan kebelanjutan juga
dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan terbuka pada seluruh
pemangku kepentingan tentang resiko dan upaya akuntabilitas dari kinerja
organisasi dalam mencapai tujuan untuk pembangunan berkelanjutan (Aziz,
2014).

Laporan keberlanjutan disusun berdasarkan ketentuan yang tercantum
dalam GRI-Standar yang merupakan sebuah standar aturan yang menjadi
acuan bagi perusahaan dalam menyusun sebuah laporan keberlanjutan. GRI-
Standar disusun oleh Global Reporting Initiative (GRI) yang merupakan
sebuah badan yang didirikan oleh PBB dan berpusat di Amsterdam Belanda.
Badan ini bertujuan untuk mengembangkan dan menyebarluaskan standar
pelaporan keberlanjutan penerimaan global. Tujuan keseluruhan dari standar
pelaporan GRI adalah untuk meningkatkan relevansi dan kualitas laporan

keberlanjutan dengan menghasilkan informasi standar yang andal dan relevan.



Ini juga membantu perusahaan untuk mengakses lebih banyak informasi yang
diperlukan untuk mengevaluasi peluang dan risiko dalam perusahaann yang
kemudian dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, baik di dalam
perusahaan maupun di antara para pemangku kepentingan (Westergren &
Hasselgren, 2020). Penetapan standar ini diberlakukan agar setiap laporan
keberlanjutan yang disusun oleh perusahaan tersusun secara baik dan
berkualitas. Kualitas ini dapat dilihat dari kemampuan perusahaan memenuhi
setiap indikator yang ditetapkan oleh GRI Standars (Radnor, 2010).

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan perusahaan,
seperti struktur kepemilikan, good corporate governance, leverage, tekanan
stakeholder, usia perusahaan dan profitabilitas (Aziz, 2014; Correa-Garcia et
al., 2020; Fernandez-Feijoo et al., 2014; Kartikasari et al., 2017; Kartini et al.,
2019; Lulu, 2021; Nurrahman, 2013; Pradana & Suzan, 2016; Rudyanto &
Siregar, 2018; Suharyani, 2019; Westergren & Hasselgren, 2020; Widyawati
et al., 2022). Dalam penelitian ini peneliti berfokus mengkaji kepemilikan
asing, usia perusahaan dan profitabilitas serta pengaruhnya terhadap kualitas
laporan keberlanjutan (Correa-Garcia et al., 2020; Eryadi et al., 2021;
Nurrahman, 2013; Pradana & Suzan, 2016; Putri, 2013; K. Setiawan et al.,
2019; Widyaningsih, 2020). Alasan mengapa peneliti berfokus pada tiga
faktor tersebut adalah indonesia merupakan negara emerging market (Sebrina
et al, 2023) yang memiliki tingkas kualitas pengungkapan laporan

keberlanjutan yang tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain



yang lebih maju (Dara & Barokah, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa
tingkat kesadaran pelaku bisnis akan pentingnya laporan keberlanjutan di
negara-negara maju tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan indonesia.
Untuk itu peneliti ingin mengkaji apakah para pelaku bisnis asing yang
berhubungan dengan perusahaan indonesia mampu untuk mempengaruhi
peningkatan kualitas laporan keberlanjutan pada perusahaan tersebut.
Kemudian seiring perkembangan zaman juga memudahkan para pelaku bisnis
dalam menjalankan aktivitas perusahaan termasuk dalam perolehan dan
pengelolaan informasi. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji
apakah seiring perkembangan zaman yang dilihat dari peningkatan usia
perusahaan mampu untuk mempengaruhi perkembangan pada kualitas laporan
keberlanjutan. Selanjutnya, laporan keberlajutan pada dasarnya membutuhkan
alokasi dana yang cukup besar guna melancarkan program dan penyusunan
laporannya (E. Setiawan et al., 2022) untuk itu, dalam penelitian ini peneliti
ingin mengkaji apakah perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik
mampu mempublikasikan laporan keberlanjutan yang baik pula.

Nurrahman, (2013) menyatakan bahwa perusahaan yang berbasis asing
memiliki stakeholder yang lebih banyak dibandingkan perusahaan berbasis
nasional, sehingga permintaan informasi sosial, ekonomi, lingkungan, dan
governance juga lebih besar. Sejalan dengan teori stakeholder, semakin
banyak dan kuat posisi stakeholder, maka semakin kuat kecendrungan
perusahaan untuk memenuhi keinginan para stakeholder. Pendapat ini sejalan

dengan hasil penelitian (Correa-Garcia et al., 2020; Fernandez-Feijoo et al.,



2014) yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki struktur
kepemilikan yang besar mendapat tuntutan yang besar pula terhadap kualitas
laporan keberlanjutan. Namun pendapat tersebut berbeda dengan hasil
penelitian (Adiputri Singal & Wijana Asmara Putra, 2019) tidak ada pengaruh
signifikan antara kepemilikan asing dengan kualitas laporan keberlanjutan.
Artinya, besar atau kecilnya kepemilikan asing tidak mampu mempengaruhi
kualitas laporan keberlanjutan.

Faktor kepemilikan asing dapat dilihat dari dua aspek yaitu anak
perusahaan asing dan struktur kepemilikan asing. Anak perusahaan asing
dapat diartikan sebagai perusahaan yang memiliki anak perusahaan di luar
negeri yang mana anak perusahaan ini berfungsi untuk memperluas cakupan
operasional dan pemasaran perusahaan. Sedangkan struktur kepemilikan asing
adalah jumlah saham yang dimiliki oleh individu atau kelompok asing atas
saham perusahaan Indonesia (Edison, 2017).

Perusahaan yang mampu memenuhi keinginan dan kesejahteraan
stakeholder akan memiliki citra yang baik dimata publik, sehingga dapat
menarik lebih banyak stakeholder untuk berinvestasi. Semakin banyak
stakeholder suatu perusahaan semakin terjamin keberlangsungan perusahaan
tersebut, sehingga mampu memperpanjang umur perusahaan. Umur
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing.
Umur perusahaan juga menunjukkan kemampuan perusahaan  dalam
mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam kehidupan

perusahaan, serta menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengambil



kesempatan dalam lingkungannya untuk mengembangkan usaha (Pradana &
Suzan, 2016).

Perusahaan yang telah lama berdiri akan mempunyai pengelolaan
informasi akuntansi lebih daripada perusahaan yang baru berdiri, sehingga jika
dikaitkan dengan pengungkapan laporan kebelanjutan, perusahaan yang
memiliki kematangan akan cenderung menghasilkan informasi yang lebih
banyak (Putri, 2013). Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki
pengalaman lebih banyak sehingga mampu menghasilkan pengungkapan
lingkungan yang lebih berkualitas (R. U. Dewi & Muslih, 2018; Pradana &
Suzan, 2016; Putri, 2013). Namun pendapat tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & Saputra, (2016) dan (Sudaryono,
2007), hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa umur perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapan laporan keberlanjutan.
Umur perusahaan dalam penelitian ini ada dua, yaitu lama waktu perusahaan
berdiri dan lama waktu perusahaan berada di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Kematangan perusahaan dalam pengelolaan informasi juga sejalan dengan
kematangan perusahaan dalam pengelolaan operasional perusahaan. Dengan
informasi dan pengalaman yang cukup perusahaan mampu untuk melakukan
aktivitas operasional yang efektif dan efisien sehingga bisa menghasilkan
profitabilitas yang baik. Profitabilitas adalah sebuah ukuran kinerja
perusahaan yang membandingkan laba yang diperoleh dengan aspek-aspek
yang berkaitan dalam memperoleh laba tersebut. Aspek yang dimaksud antara

lain penjualan, aktiva dan ekuitas (Munawir, 2002).



Profitabilitas juga merupakan indikator yang menggambarkan pengelolaan
manajemen perusahaan, profitabilitas yang baik menandakan pengelolaan
manajemen perusahaan yang baik pula. Sehingga, perusahaan dengan
profitabiltas yang baik cendrung akan mengungkapkan informasi lebih banyak
(Widyawati et al., 2022). Indikator ukuran profitabilitas dalam penelitian ini
adalah return on asset dan return on equity. Kedua indikator ini adalah
indikator yang dapat menggambarkan kinerja keuangan perusahaan.

Menurut pendapat Eryadi et al., (2021) perusahaan dengan kemampuan
kinerja keuangan yang baik memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
dalam mempublikasikan informasi perusahaan kepada stakeholdernya.
Kepercayaan diri ini timbul karena perusahaan merasa mampu untuk
memenuhi harapan para stakeholder. Pendapat ini didukung oleh penelitian
Widyawati et al., (2022) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi cenderung mengungkapkan informasi yang lebih
banyak, karena ingin menunjukkan kepada publik dan stakeholder bahwa
perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan
perusahaan lain pada industri yang sama. Selain itu, perusahaan juga ingin
investor yakin bahwa operasi berjalan efisien, sehingga tidak menimbulkan
keraguan pada investor untuk berinvestasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin baik kinerja keuangan suatu
perusahaan maka semakin baik pula kualitas laporan keberlanjutannya.
Namun demikian terdapat perbedaan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh

Irfan, (2022) dan Setiawan et al., (2019) yang menyatakan bahwa tidak



terdapat pengaruh yang signifikan yang disebabkan oleh profitabilitas
terhadap kualitas laporan keberlanjutan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa masih ada
perbedaan temuan mengenai faktor kepemilikan asing, usia perusahaan dan
profitabilitas serta pengaruhnya terhadap kualitas laporan keberlanjutan.
Sehingga untuk memperjelas perbedaan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh kepemilikan asing, usia
perusahaan dan profitabilitas terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah terletak pada
pengukuran variabel. Dimana pada penelitian ini terdapat beberapa proxy yang
digunakan dalam setiap variabel independen, pengggunaan proxy ini
dimaksudkan agar bisa memperoleh hasil yang lebih beragam dan mencari
tahu apakah ada kemungkinan perbedaan hasil atas pengukuran variabel jika
menggunakan proxy yang berbeda. Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kepemilikan
Asing, Usia Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Laporan

Keberlanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kualitas laporan

keberlanjutan?



. Apakah usia perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keberlanjutan?
. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan

keberlanjutan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:

. Mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap kualitas laporan
keberlanjutan.

. Mengetahui pengaruh wusia perusahaan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan.

. Mengetahui  pengaruh  profitabilitas  terhadap kualitas laporan

keberlanjutan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh kepemilikan asing, usia perusahaan dan

profitabilitas terhadap kualitas laporan keberlanjutan ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

. Bagi Peneliti
Bagi pribadi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber
pengalaman serta pengetahuan mengenai pengaruh kepemilikan asing,

usia perusahaan dan profitabilitas terhadap kualitas laporan keberlanjutan.
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Pengalaman dan pengetahuan ini didapatkan melalui rangkaian riset serta
bacaan yang peneliti lakukan selama menyusun penelitian ini.
2. Bagi Entitas/Perusahaan
Bagi instansi terkait ataupun tidak terkait, hasil penelitian ini bisa
menjadi acuan atau bahan pertimbangan untuk menilai sejauh mana
pengaruh dan peran subjek-subjek penelitian bagi kualitas laporan
keberlanjutan. Hal ini juga bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi
perusahaan untuk perencanaan kedepannya.
3. Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan bisa
menjadi salah satu sumber bacaan dan ilmu pengetahuan bagi pelajar dan
peneliti yang ingin melakukan peneltian lanjutan dengan subjek yang sama.
4. Bagi Pengguna Laporan Keberlanjutan
Bagi pengguna laporan keberlanjutan seperti investor, penelitian
ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk menilai kualitas
laporan keberlanjutan suatu perusahaan, sehingga pengguna laporan

keberlanjutan tidak keliru dalam mengambil suatu keputusan.



